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ABSTRAK

Partisipasi dan Kualitas Jemaat dalam Kegiatan Gereja
dengan Perspektif Jan Hendriks
(Tinjauan Pembangunan Jemaat di GKJW MD Malang I11)
Oleh: PRITA MARIA PERMATAHATI (01072154)

Kelesuan dalam partisipasi jemaat seringkali dialami dalam dibangunnya jemaat. Perhatian
terhadap pembangunan jemaat akan mendukung dalam pertumbuhan gereja. Secara khusus,
pemahaman mengenai partisipasi ini perlu dimengerti oleh seluruh jemaat tanpa terkecuali.

Pemahaman terhadap partisipasi ini yang dapat membantu dalam mendeskripsikan dirinya

D Malang menunjukkan

partisipasi yang baik. Partisipasi yang baik iai ) lihat pada faktor-faktor yang

sendiri namun saling berkorel aktor yang satu dengan faktor yang lainnya. Dalam
melihat kualitas jemaat di
jemaat dengan lima fa i ualitas jemaat di GKJW MD Malang ini dipengaruhi
kuat oleh faktor
dibangun adalah{fa ngepsi identitas, kepemimpinan dan struktur. Kualitas jemaat ini
juga dipengaruhi ole sipasi yang dilatarbelakangi oleh keberadaan gereja. Keberadaan
gereja inilah yang dapat mendukung terwujudnya lima faktor sebagai wujud vitalitas jemaat.

Kata Kunci: Partisipasi, Kualitas Jemaat, Iklim, Tujuan dan Tugas, Konsepsi Identitas,
Kepemimpinan, Struktur, Pembangunan Jemaat, Korelasi, Pertumbuhan Gereja, Vitalitas

Jemaat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Keberadaan gereja di dunia ini menjadi tanda dan alat bagi misi Allah. Misi Allah ini terkait
dengan kehendak Allah yang menyelamatkan seluruh umat manusia. Dengan memperhatikan
hal tersebut maka keberadaan gereja ini diharapkan dapat mewujudkan transformasi bagi
kehidupan manusia. Disini, gereja memang perlu memperhatikan pertumbuhan jemaatnya
tetapi gereja juga perlu memiliki kepedulian pada persoalan yang konkret dalam masyarakat
saat ini. Oleh sebab itu, gereja berperan dalam panggilanNya untuk terus menerus

mengupayakan kesejahteraan, kedamaian dan keadilan yang, menjadi tanda bagi karya

keselamatan Allah. Dengan demikian, setiap kegiatan g iarahkan untuk menjawab

panggilanNya tersebut.

asi ini merujuk pada sejauh mana pengetahuan,

opini, dan ide sesegrang “di n dalam proses pengambilan keputusan®. Hal ini

kebutuhan atau keépwilafinan masing-masing individu. Komunikasi dalam relasi perlu
diperhatikan di mana ada proses mengupayakan hubungan yang saling menerima keberadaan
anggota yang lain. Komunikasi juga memuat partisipasi; artinya menerima atau mengambil
bagian?. Inti dari partisipasi yang demikian erat kaitan dengan pentingnya komunikasi dengan
saling menerima pendapat atau mengambil bagian dalam keputusan yang dibuat. Namun,
seringkali pemahaman mengenai partisipasi ini kurang dipahami secara mendalam di gereja.
Partisipasi anggota jemaat ini seringkali dimengerti dalam pengertian kehadiran. Di mana,
berkurangnya kehadiran anggota jemaat juga berarti berkurangnya partisipasi jemaat.

Sebaliknya, bertambahnya kehadiran anggota jemaat menunjukkan bahwa partisipasi anggota

john M. Ivancevich, dkk, Perilaku dan manajemen organisasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), h. 300.
“Anton Bakker, Antropologi metafisik, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 151.



jemaat semakin baik. Dan gereja dimungkinkan dapat khawatir terhadap persoalan
berkurangnya ataupun bertambahnya kehadiran anggota jemaat ini. Kurang dipahaminya
partisipasi ini tentu akan mempengaruhi dibangunnya relasi yang berkualitas dalam
persekutuan orang beriman. Disisi lain, persoalan dalam partisipasi anggota jemaat adalah
ketika anggota jemaat mengalami kelesuan rohani. Kelesuan jemaat ini bukan saja
permasalahan yang sederhana dapat dipahami oleh gereja. Namun, perlu perhatian secara
khusus diberikan oleh gereja terhadap persoalan kelesuan ini. Terlebih, jika anggota jemaat
merasa kurang dihargai keberadaannya. Oleh sebab itu, partisipasi anggota jemaat dalam
kegiatan gerejawi ini perlu dipahami dalam faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Dalam
pembahasan berikutnya, penulis cenderung melihat partisipasi dan faktor-faktornya tersebut

dengan menggunakan perspektif Hendriks yang berkaitan erdtdengan berfungsinya anggota

jemaat ini akan mendukung dalam kualitas kehidupan je

kesadaran terhadap keberadaan gereja.

organisme dan organisasi’. Ketika g

terwujudnya pertumbuhan iman anggota

gai organisasi berarti gereja juga harus mengatur

ang terus bertumbuh dan terarah pada tujuan dan gereja

anisasi gereja harus memajukan keteraturan kehidupan gerejawi

Anggota jemaat juga perlu untuk menyadari dan melihat partisipasinya dalam gereja yang
dihayati sebagai organisme dan organisasi ini sehingga anggota jemaat semakin mengalami

pertumbuhan.

Untuk mengukur pertumbuhan gereja bukan hanya berdasarkan kuantitas saja tetapi juga
perlunya memperhatikan pada kualitas. Tidak dapat dipungkiri, kuantitas dan kualitas
partisipasi anggota jemaat sama-sama berperan penting dalam keberadaan gereja. Tetapi,
pertumbuhan dalam organisasi cenderung dilihat pada kuantitas. Sedangkan, pertumbuhan

3Rijnardus A. Van Kooij, dkk, Menguak fakta, menata karya nyata: Sumbangan Teologis Praktis dalam Pencarian
Model Pembangunan Jemaat, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), h. 6.

4Rijnardus A. Van Kooij, dkk, Menguak fakta, menata karya nyata: Sumbangan Teologis Praktis dalam Pencarian
Model Pembangunan Jemaat, h. 44.



dalam organisme justru mengutamakan pada pentingnya kualitas anggota jemaat. Oleh sebab
itu, keberadaan gereja ini memiliki pemahaman sendiri mengenai gereja yang bertumbuh.
Church growth is about growing an organism, the health (quality) of the
organism is going to have a direct impact on its size (quantity)®
Pertumbuhan gereja mengarah pada kualitas anggota jemaat yang kemudian memiliki
keterkaitan erat dengan kuantitasnya. Oleh sebab itu, gereja perlu benar-benar menyadari serta
mendukung kualitas jemaatnya tanpa terkecuali. Kualitas anggota jemaat ini memperlihatkan
organisme yang sehat. Dalam organisme yang sehat inilah, anggota jemaat dapat ikut serta
secara aktif dalam keseluruhan kegiatan pelayanan di gereja. Kualitas tersebut dapat tampak
melalui perubahan yang terjadi dalam diri anggota jemaat ataupun relasi yang dibangun antar

anggota yang memperlihatkan sikap saling menolong dan ped@hi termasuk kepada masyarakat

sekitar. Dengan demikian, organisme sehat ini dapat judkan kehadiran Allah dalam

kualitas kehidupan anggota jemaatnya.

2. Kerangka Teoritis
Dalam perwujudan vitalitas jemaat, kegi@tan % ereja bertujuan untuk membina iman
kepercayaan anggota jemaat. Pembi i g dilakukan oleh gereja juga harus
untuk berpartisipasi dalam kegiatan gereja

sekutu (koinonia) dan melayani (diakonia).

Yesus di dalam dirinya® di mana menghayati eksistensi

g lain. Rob van Kessel mendefinisikan partisipasi ini dengan

Keikutsertaan juga berarti menjadi murid; bahwa kita mendengarkan sabda; dan bahwa kita
dihimpun dalam jemaat beriman. Keikutsertaan adalah praksis hidup kristiani akibat
pertobatan yang diperbarui terus. Pertobatan ini merupakan akibat perjumpaan ganda yang
terus menerus: disatu pihak dengan injil dan dilain pihak dengan kesusahan manusia.
Akhirnya, juga akibat perjumpaan dengan orang kristiani dan dengan jemaat-jemaat
beriman yang mewujudnyatakan keikutsertaan’.

Disini, Kessel menegaskan bahwa partisipasi dimengerti sebagai keikutsertaan yang
merupakan praksis hidup kristiani. Hal tersebut didasari pada hasil refleksi diri, dimana

mengintegrasikan antara penghayatan terhadap injil dan kesusahan manusia.

>Leslie H. Brickman, Natural Church Development And Cell Church: Friends Or Foes?, (USA: Xulon Press, 2005), h.
11-12.

®Adhi T., Perjalanan Spiritual Seorang Kristen Sekuler, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), h.97.

"Rob Van Kessel, 6 Tempayan Air: Pokok-pokok pembangunan jemaat, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 100.



Kualitas jemaat dalam kegiatan gereja ini dapat dilihat melalui partisipasi yang dipahami
anggota jemaat dengan lima faktor yang mempengaruhinya. Teori lima faktor Hendriks yakni
iklim, kepemimpinan, identitas, tujuan dan tugas serta struktur inilah yang secara khusus akan
diperhatikan dalam mewujudkan vitalisasi jemaat. Pengembangan menuju vitalisasi jemaat
dapat dicapai ketika kelima faktor tersebut menjadi titik orientasi untuk menciptakan kondisi-
kondisi bagi vitalisasi jemaat. Sebab lima faktor ini berkaitan dengan membangun jemaat
yang menghasilkan kehidupan jemaat yang berkualitas. Tentu saja, untuk mencapai kondisi
yang lebih baik ini, tidak begitu saja dicapai dengan mudah namun membutuhkan proses di
dalamnya yang perlu didukung oleh seluruh jemaat dan pejabat gereja. Berikut adalah kelima
faktor Hendriks yang mempengaruhi partisipasi anggota jemaat:

Iklim, iklim menentukan apakah orang berpartisipasi dengan sepang hati dan efektif®. Untuk

mendorong partisipasi jemaat ini maka anggota jemaat gai subyek yang dihargai
keputusan, dihargainya

kemampuan. Di mana ada pertukaran pemiKira s dan terbuka dalam mana

dengan kepemimpinan uka terhadap anggotanya dan diperhatikannya

kebutuhan anggota je a menghasilkan kualitas di mana anggota jemaat saling

Kepemimpinan, kep pinan yang mendukung peningkatan partisipasi anggota jemaat
apabila kepemimpinannya yang melayani. Kepemimpinan yang bersifat melayani, jika
berhasil mengintegrasikan [1] keprihatinan terhadap organisasi dengan [2] keprihatinan
terhadap relasi-relasi, dan jika menjalankan tugasnya dengan gaya yang membenarkan
manusia sebagai subjek’®. Kepemimpinan yang demikian berusaha untuk menggerakkan
anggota jemaat guna terlibat dalam visi bersama untuk perkembangan gereja. Melalui
kepemimpinan yang melayani maka anggota jemaat semakin didukung dan mendorong

anggota jemaat untuk ikut terlibat dalam pelayanan kegiatan gereja.

®jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 48.
®Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 57.
Yjan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 68.



Struktur, struktur ini terkait dengan dibangunnya relasi baik itu relasi antar anggota ataupun
relasi antar kelompok. Unsur-unsur yang ada dalam struktur yang sedang memperbarui diri
ialah: terarah kepada tujuan, sederhana, desentralisasi, datar, kadar komunikasi tinggi‘’.
Struktur ini menekankan pada pentingnya komunikasi dalam kerja sama dan kebersamaan

antar anggota ataupun antar kelompok yang perlu semakin dibangun.

Tujuan dan Tugas, partisipasi jemaat dalam kegiatan pelayanan gereja ini perlu memiliki
tujuan dan tugas yang dapat dipahaminya. Tujuan mau dilaksanakan dan hal itu membawa ke
perumusan tugas — melalui tujuan-kerja. Beraneka ciri dari tujuan dan tugas itu berpengaruh
besar terhadap vitalitas organisasi. Yang penting ialah bahwa tujuan itu jelas, konkret,

bersama dan menggairahkan. Demi pelaksanaan tugas, penting bahwa orang diberi ruang

untuk berfungsi sebagai subjek?. Dalam dilaksanakan tersebut maka tujuan perlu

ik jemaat, memungkinkan pendelegasian tugas secara
ntuk berfungsi sebagai pelayanan, menggiatkan keterbukaan
dalam komunikas a konsepsi identitas adalah dasar bagi kesadaran kami — dan
memudahkan perkembangan tujuan konkret, karena ada mufakat tentang misi*>. Kesadaran
yang ada dalam konsepsi identitas ini berkaitan dengan siapakah kita mengenai menghayati
jati diri dan apa perutusan kita mengenai misinya secara konkret. Kedua hal ini perlu untuk
saling diintegrasikan. Melalui konsepsi identitas ini, anggota jemaat dapat saling mengerti dan
memiliki kesediaan untuk berkorban sehingga dapat tercipta perubahan baik itu bagi diri

sendiri ataupun bagi orang lain.

Yjan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 133.
jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 148.
Yjan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, h. 188.



3. Permasalahan

Kelima faktor Hendriks merupakan indikator bagi vitalisasi jemaat terkait kualitas jemaat.
Namun, hal ini belum dapat benar-benar dapat dipahami sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi partisipasi anggota jemaat. Seringkali, perhatian gereja justru pada
kuantitasnya. Kegelisahan dalam gereja adalah ketika terjadi penurunan jumlah anggota
jemaat dikaitkan dengan menurunnya partisipasi anggota jemaat. Berdasarkan data
komperlitbang MD Malang 111, perbandingan terhadap jumlah anggota jemaat dan rata-rata
kehadiran anggota jemaat dalam kegiatan gereja pada tahun 2008-2011(lih. Lampiran ) ada
yang mencapai mencapai 50%. Terlebih ketika ada kenyataan di mana anggota jemaat yang
kurang terlibat dalam berbagai kegiatan gereja bahkan anggota jemaat pindah ke gereja lain

dengan tidak mengubah keanggotaannya, anggota jemaat y. merasa kurang diperhatikan

oleh gereja, gereja menganggap bahwa anggota jemaa ang menyadari pentingnya

yamanan ini bisa jadi mempengaruhi

atikan adalah pemahaman terhadap

tersebut dalam kegiatan gerej nar-benar menghadirkan jemaat yang vital

dan berpartisipasi dalam setiap k reja. Dengan demikian, pertanyaan permasalahan

1. Mengapa partisipasi,ange t ini penting dalam tugas utama gereja?
2. aat memahami partisipasinya dalam kegiatan gerejawi?
3. Bagaimana korelasi da faktor iklim, kepemimpinan, struktur, tujuan dan tugas serta

konsepsi identitas?
4. Bagaimana korelasi faktor iklim, kepemimpinan, struktur, tujuan dan tugas serta konsepsi

identitas dengan tingkat partisipasi anggota jemaat?
5. Sejauh manakah kualitas partisipasi anggota jemaat dibangun di GKJW MD Malang I11?
4. Judul
Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, maka judul dalam skripsi ini adalah:

Partisipasi dan Kualitas Jemaat dalam Kegiatan Gereja
dengan Perspektif Jan Hendriks
(Tinjauan Pembangunan Jemaat di GKJW MD Malang 111)



5. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan lingkaran empiris dan metode
kuantitatif serta penelitian literatur menjadi bagian yang tidak terpisahkan untuk membantu di
dalam mengolah hasil yang didapatkan. Penulis menggunakan pendekatan lingkaran empiris
yang dipakai dalam mempersiapkan alat penelitian dan metode kuantitatif dipakai dalam
pengumpulan data. Metode kuantitatif ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
situasi yang berkaitan dengan partisipasi dan kualitas jemaat dalam kegiatan gerejawi di
GKJW MD Malang IlI.

Ada beberapa tahapan dalam lingkaran empiris dalam penelitian mengenai partisipasi dan

kualitas jemaat di GKIJW MD Malang Il ini. Tahap pertama&apenulis merumuskan masalah

bahwa ada kegelisahan gereja terhadap keterlibatan an jemMaat dalam kegiatan gerejawi

artisipasi dan kualitas jemaat ini dengan

ualitas jemaat ini merupakan Kkorelasi antara

. Setiap indikator yang ada dalam operasionalisasi ini
alfaktor Hendriks. Ciri indikator adalah teramati dan terukur®®.

oleh anggota jemaat. Dan, setiap indikator ini dirumuskan dalam item-item pertanyaan. Item-
item pertanyaan ini diupayakan menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh responden
dan tidak menimbulkan pengertian yang ambigu. Item-item pertanyaan penelitian dalam
operasionalisasi ini juga berangkat dari konteks yang ada di GKJW MD Malang III.

Dalam tahap empirical testing, penulis melakukan proses pengujian terhadap pertanyaan
penelitian di GKJ Brayat Kinasih dan GKJ Jati Mulyo Yogyakarta. Tujuannya adalah melihat
serta menguji setiap pertanyaan penelitian ini apakah benar-benar dapat diandalkan dan
dipahami oleh responden sebelum disebarkan pada GKJW MD Malang Ill. Setelah melalui

proses pengujian terhadap pertanyaan penelitian tersebut kemudian pertanyaan penelitian

Y. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo), h. 45.



yang sudah “siap” ini disebarkan pada responden di GKIJW MD Malang Ill. Artinya, dalam
empirical testing, item-item pertanyaan dalam penelitian memang perlu untuk diuji dan
dilakukan proses analisis atas item-item pertanyaan tersebut. Dalam menginput dan
memproses data, penulis menggunakan program SPSS(Statistical Product and Service
Solutions) yang membantu dalam proses analisis deskriptif untuk melihat mean dan analisis
korelasi. Ketika memproses data yang sudah dikumpulkan, item-item yang dapat dimengerti
oleh responden tersebut kemudian dilakukan pengkodean/numerikal untuk memudahkan
dalam memproses data melalui SPSS. Ada beberapa pertanyaan yang berubah nilai meannya
yakni dengan dilakukan pemberian kode ulang (recode) sehingga dapat dilihat apakah
indikator tersebut tercapai atau tidak. Tahapan yang terakhir adalah evaluasi teologis

berdasarkan penemuan dalam penelitian dan teori yang mend@kung dalam melihat partisipasi

dan kualitas jemaat ini kemudian dikaitkan dengan gam g penghayatan gereja.
Dalam proses metode kuantitatif, penulis melakukan peme
berada di GKJW jemaat Kraksaan, GKJW jemaa
GKJW jemaat Tulangbawang, GKJW je

didasarkan pada jumlah warga jemaat™

I pada responden yang
, GKJW jemaat Tunjungsekar,

ari jJumlah anggota jemaat di GKJW jemaat
aat yang masing-masing berada di GKJW jemaat
gbawang, GKJW jemaat Sengkaling. Responden
293 orang dengan latar belakang yang berbeda. GKJW

110 responden dan GKJW jemaat Sengkaling sebanyak 78 responden. Dan penelitian melalui

kuesioner ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan.

6.  Deskripsi Konteks GKIJW MD Malang 111

Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW) adalah gereja teritorial yang dilahirkan, ditumbuhkan dan
dipelihara oleh Tuhan Allah, Tuhan Yesus dan Roh Kudusnya di Jawa Timur'®. GKJW ini
memiliki 12 MD(Majelis Daerah) yang tersebar di Jawa Timur dan salah satunya adalah
GKJW MD Malang I1l. GKJW MD Malang Il ini mulai dari Ngantang hingga Kraksaan.

jumlah warga jemaat yang menjadi acuan untuk diteliti adalah tahun 2011(lih. Lampiran 1).
16Majelis Agung GKJW, Tentang GKJW, dalam http://www.gkjw.web.id/tentang-gkijw, diakses tanggal 15 Mei
2013, 16.27.



http://www.gkjw.web.id/tentang-gkjw

GKIW MD Malang Il ini terdiri dari 16 GKJW, yakni GKJW jemaat Batu, GKJW jemaat
Dinoyo, GKJW jemaat Gempol, GKJW jemaat Karangploso, GKJW jemaat Kraksaan, GKJW
jemaat Lawang, GKJW jemaat Ngantang, GKJW jemaat Probolinggo, GKJW jemaat
Pandaan, GKJW jemaat Pulungdowo, GKJW jemaat Pasuruan, GKJW jemaat Sengkaling,
GKJIW jemaat Tunjungsekar, GKJW jemaat Tulangbawang, GKJW jemaat Tulungrejo,
GKJW jemaat Singosari. GKJW MD Malang Il ini memiliki tiga rayon yakni rayon utara,
rayon tengah dan rayon barat yang dibagi berdasarkan wilayahnya. Dan GKJW MD Malang

I11 ini berada dalam wilayah pedesaan dan perkotaan dengan konteks budaya jawa.

Warga GKJW MD Il bertumbuh, berkembang bahkan melestarikan budaya jawa termasuk
juga budaya agraris. Bukan hanya yang berada di wilayah gedesaan saja tetapi juga yang
berada di perkotaan dengan berbagai perkembangannya yang masih melestarikan budaya jawa

dan budaya agrarisnya. Hal ini dapat dilihat seperti hal

ibadah, masih ada iringan
musik dengan menggunakan alat musik tradisional elan"dan digunakannya bahasa
patunggilan kang nyawiji

aya untuk membangun kebersamaan

bukan merupakan daerah agraris sehingga persembahan yang diberikan dalam bentuk uang
atau barang-barang. Namun, hal ini tidak mengurangi akan maknanya sebagai wujud
ungkapan syukur kepada Allah.

Secara khusus, ada beberapa klasifikasi yang mendasari penulis memilih GKJW jemaat
Kraksaan, GKJW jemaat Tulungrejo, GKJW jemaat Sengkaling, GKJW jemaat Tunjungsekar
dan GKJW jemaat Tulangbawang ini. Kelima GKJW tersebut mewakili dari tiga rayon di
GKJW MD Malang Ill, yakni: rayon utara diwakili oleh GKJW jemaat Kraksaan yang
merupakan jemaat kecil yang berada di perkotaan; rayon tengah diwakili oleh GKJW jemaat
Sengkaling yang merupakan jemaat besar yang berada di pedesaan, GKJW jemaat
Tulangbawang merupakan jemaat besar yang berada di perkotaan, GKJW jemaat



Tunjungsekar merupakan jemaat besar yang berada di perkotaan; rayon barat diwakili oleh
GKJW jemaat Tulungrejo yang merupakan jemaat kecil yang berada di pedesaan.

7. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan

Berisi latar belakang, kerangka teoritis, permasalahan, judul, metode penelitian, deskripsi
konteks GKJW MD Malang 11l serta sistematika penulisan. Hal ini bertujuan agar apa yang

hendak penulis susun dapat dipahami oleh pembaca.

BAB |l Gereja Dan Partisipasi Jemaat dalam Perspektif Teori Lima Faktor Jan Hendriks

BAB 11l Analisis Terhadap Partisipasi
Di GKJW MD MALANG I

Melalui analisis deskriptif(mean) dan analisis korelasi
ini kemudian akan gitermuika hal yang menjadi acuan yang perlu diperhatikan oleh
GKJW MD Mala

BAB 1V Evaluasi
Bagian ini berisi mengenai pemahaman secara teologis mengenai partisipasi dan kualitas
jemaat dalam kegiatan gereja ini. Hal ini akan membantu pemahaman pembaca bahwa
partisipasi dan kualitas jemaat merupakan dasar yang penting dalam mewujudkan vitalisasi

jemaat.
BAB V Penutup

Bagian ini berisi perencanaan strategis yang berangkat dari temuan dalam analisis
deskriptif(analisis mean) dan analisis korelasi serta evaluasi teologis. Perencanaan strategis ini
merupakan tema-tema besar yang dapat menjadi bahan acuan bagi gereja sehingga dapat
mengupayakan fungsi partisipasi jemaat. Dan bagian penutup merupakan kesimpulan dari

keseluruhan penulisan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

1. Perencanaan Strategis Terhadap Terwujudnya Kualitas Partisipasi

Keberadaan GKJW MD Malang Ill secara geografis memang berada di perkotaan dan
pedesaan. Dinamika yang ada di perkotaan tentu saja berbeda dengan yang ada di pedesaan.
Sekalipun memiliki dinamikanya masing-masing, partisipasi anggota jemaat dalam kegiatan
gereja inilah yang harusnya menjadi perhatian utamanya. Partisipasi anggota jemaat ternyata
ditentukan oleh keberadaan gereja itu sendiri. Dalam hal inilah, anggota jemaat perlu saling

membangun kualitas dalam relasinya.

perwujudan keseluruhan kehidupan

ditentukan oleh karisma-karisma, nam

Dalam penemuan atas
struktur ini berpeng
tersebut ternyata ®samaan dalam berkorelasi kuat dengan faktor kepemimpinan.
Hal ini berarti, gpemimpinan ini merupakan titik acuan yang penting bagi
pertumbuhan partisipaSl anggota jemaat di GKJW MD Malang Ill. Tidak dapat dipungkiri,
kepemimpinan di GKJW menekankan pada pentingnya jabatan-jabatan khusus gerejawi
seperti pendeta dan majelis jemaat. Hal ini nampak melalui struktur kepemimpinannnya di
mana pendeta berkedudukan sebagai ketua majelis. Sekalipun GKJW memiliki jabatan khusus
yang berperan penting dalam keberlangsungan kegiatannya namun jabatan-jabatan khusus ini
juga harus mampu mewujudkan kepemimpinan yang melaksanakan tiga fungsi yang
berkaitan: untuk memperlengkapi orang-orang kudus, bekerja untuk pelayanan dan
membangun tubuh?. Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya tersebut sekaligus

memperhatikan pada pengembangan struktur relasi yang mengutamakan pada strategi kerja

'Rob Van Kessel, 6 Tempayan Air: Pokok-Pokok Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 102-103
’Michael Griffiths, Gereja dan Panggilannya Dewasa Ini, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), h. 160
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sama, belajar dan aksi®. Dengan demikian, kepemimpinan yang harusnya hendak ditekankan
adalah kepemimpinan yang menolong anggota jemaat untuk dapat menjalankan tanggung

jawab yang dimiliki oleh anggota jemaatnya.

Kepemimpinan dalam struktur organisasi gerejawi ini perlu dilihat dalam pemahaman di
mana merupakan bagian perwujudan dari perkumpulan orang yang beriman dengan tujuan
yang sistematis. Hal ini bisa dapat dimulai dengan memberikan perhatian secara khusus pada
kelompok-kelompok gerejawi. Kelompok-kelompok yang ada di gereja perlu untuk semakin
berfungsi dan lebih diberdayakan lagi. Di GKJW MD Malang 11, kelompok yang ada dalam
bidang pelayanan adalah kelompok kategorial. Kelompok kategorial ini sekaligus dapat

menjadi kelompok yang fungsional. Oleh sebab itu, kepdmimpinan tersebut juga perlu

mengarah pada kelompok-kelompok tersebut yang menj dari keseluruhan anggota

ekutuan iman sekaligus

’P.G. Van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup: Pengantar ke Dalam Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta: Kanisius,
1996), h. 94
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1. Tema . Anggota yang beraksi, bereaksi dan bersaksi.

Penjelasan Tema : Tema ini sebenarnya merupakan bagian dari pembinaan terhadap
kelompok-kelompok yang ada di gereja sekaligus memperlengkapi

anggota jemaat untuk memiliki sikap untuk mampu beraksi, bereaksi

dan bersaksi dalam perubahan yang terjadi saat ini menurut sudut

pandang Kristiani.

Sasaran : Kelompok-kelompok jemaat.
Tujuan : Membangun kesadaran partisipasih kelompok-kelompok jemaat
dalam setiap kegiatan gereja idasarkan atas kepedulian yang

Dasar Alkitabiah :10-17, Yohanes 13:1-17

emberikan perhatian pada pentingnya saling
r anggota sekaligus anggota yang bersedia menjawab
ya bagi sesama. Dalam pembangunan jemaat,
isipasi anggota jemaat perlu adanya kesadaran seperti halnya di

galam Yesaya 6:8%... Maka sahutku: “Ini aku, utuslah aku!”.

Allah akan memperlengkapi anggota-Nya di dalam menjawab
panggilan Nya seperti di dalam Keluaran 4:12: “Oleh sebab itu,
pergilah, Aku akan menyertai lidahmu dan mengajar engkau, apa

yang harus kau katakan”.

Dalam panggilan untuk saling melayani maka dibutuhkan
kerendahhatian serta tanggung jawab seperti dalam Yohanes 13:14:
“Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan

Gurumu, maka kamu pun wajib saling membasuh kakimu.”
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Pokok Bahasan

Pertemuan

Judul dan Tujuan

PENDAHULUAN

I. Kesepakatan dan Sharing
Tujuan:
1. Kelompok-kelompok jemaat membahas mengenai
rangkaian kegiatan yang akan diikuti.

2. Kelompok-kelompok jemaat dapat saling sharing

mengenai partisipasinya selama ini dalam

kegiatan gereja.
3. Kelompok-kelompok jemaat dapat saling
membangun kerja sama.

MEMBANGUN
DIRI DALAM
BERAKSI

I1. Anggota yang Peduli dan Bertanggung Jawab
Tujuan:
1. Kelompok-kelompok jemaat memahami

2. Kelo pok jemaat membangun
iri dulian dan tanggung
jawabnya tersebut.

MEMBANGUN
DIRI DALAM
BEREAKSI

jemaat mengerti akan
a dalam kesatuan tubuh Kristus
pok-kelompok jemaat mengerti
penghambat dalam kesatuan tubuh Kristus.

V. Anggota yang Peka Terhadap Konteks
Tujuan:

1. Kelompok-kelompok jemaat menyadari

keberadaannya dalam konteks budaya ataupun
tantangan konteks saat ini.
2. Kelompok-kelompok jemaat dapat membangun
spiritualitasnya dan bersikap kritis terhadap
konteks.

MEMBANGUN
DIRI DALAM
BERSAKSI

V. Anggota Yang Bersaksi
Tujuan:
Kelompok jemaat dapat bersaksi dan melayani ditengah-
tengah persoalan saat ini.
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2. Tema

Penjelasan Tema

Sasaran

Tujuan

Dasar Alkitabiah

Pemberdayaan Kualitas Kelompok Jemaat

. Pembinaan kegiatan perlu dilakukan bagi kelompok-kelompok

jemaat di gereja. Kelompok gereja bukan hanya berfungsi dengan
saling bekerja sama tetapi juga belajar terlebih jika dapat saling
melayani. Dalam pelaksanaan pertemuan dapat disesuaikan
berdasarkan kesepakatan sebab kegiatan ini merupakan pembinaan
bagi anggota jemaat. Dengan demikian, kelompok-kelompok
jemaat perlu untuk semakin dibangun kualitas yang dimilikinya
agar semakin berdaya guna.

Seluruh anggota jemaat

bangkan kemampuannya agar
rdaya guna bagi sesamanya.

saling belajar dan melayani antara

litas anggota;

pi 1:1-5 mengenai kerja sama yang dibangun untuk mendukung

galam persekutuan.
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Pokok Bahasan

Pertemuan

Judul dan Tujuan

PENDAHULUAN

I. Kesepakatan
Tujuan:

1. Kelompok jemaat membuat kesepakatan
terhadap kegiatan-kegiatan yang dapat
mengembangkan dan memberdayakan

kemampuan di dalam gereja
2. Kelompok jemaat sepakat dan
menyesuaikan pelaksanaan dari setiap
kegiatan.

PEMBERDAYAAN
KEMAMPUAN
ANGGOTA

I1. Pelatihan Musik Gerejawi
Tujuan:
Pembinaan terhadap kelompok jemaat

an di gereja.

ujuan:

ok jemaat dapat saling bekerja sama
ab tidak selalu permasalahan dapat
elesaikan sendiri tetapi membutuhkan
pertolongan dari orang lain.
2. Pembinaan ini didasarkan pada Galatia 6:2:
"Bertolong-tolonganlah menanggung
bebanmu! Demikianlah kamu memenubhi
hukum Kristus”. Yang ditekankan adalah
dalam kelompok jemaat, antar anggota
jemaat dipanggil untuk dapat saling

membantu.
3. Kelompok jemaat dapat saling percaya dan
terbuka.
IV.  Teologi Bagi Jemaat
Tujuan:

1. Kelompok jemaat dapat lebih memahami akan
firman Tuhan dan diperlengkapi dalam pembinaan
iman Kristen.
2. Anggota jemaat dapat belajar dan memberikan
jawaban mengenai persoalan-persoalan sosial saat
ini.
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3. Tema
Penjelasan Tema

Sasaran

Tujuan

Dasar Alkitabiah

Pelatihan Kepemimpinan Kristiani.

Pelatihan ~ kepemimpinan  kristiani  dimaksudkan  untuk
mempersiapkan anggota jemaat terlibat dalam pelayanan gerejawi
yang didasarkan atas panggilan-Nya.

Anggota jemaat.

: Mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri anggota jemaat

dalam perwujudan misi Allah yang berkarya menyatakan
keselamatan bagi sesama dan dunia. Dalam pelatihan ini, anggota
jemaat saling bekerja sama, belajar untuk mengerti fungsi dari

kepemimpinan dan saling melayani.

: | Tesalonika 5: 12-13 mengenai pemtingnya menghargai fungsi

kepemimpinan dalam komunit

Efesus 4:1-16 meg

pelayanan dan

pinan yang efektif dalam

Rjawab paRggilan Allah.

Pokok Bahasan

Pertemuan Judul dan Tujuan

PENDAHUL

l. Kesepakatan

Tujuan:

Anggota jemaat yang terlibat dalam pelayanan ini
mengerti akan pentingnya fungsi kepemimpinan

dalam pelayanan

PELATIHAN
KEPEMIMPINAN
KRISTIANI

. Membangun kepemimpinan yang
fungsional

Tujuan:

Kelompok jemaat dapat menghasilkan anggota-

anggota jemaat yang memiliki jiwa

kepemimpinan yang fungsional.
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2.Penutup

Gereja menjadi tanda dan alat bagi misi Allah yang mewujudkan keselamatan bagi semua
orang. Dalam gereja menjawab panggilan dan perutusanNya, gereja perlu untuk bertumbuh
dan berkembang. Oleh sebab itu, gereja dapat memulainya dengan membangun jemaat agar
dapat mewujudkan gereja yang bertumbuh sesuai dengan panggilan dan perutusan-Nya.
Anggota jemaat yang berpartisipasi dalam kegiatan gerejawi pada dasarnya turut menunjang
di dalam pembangunan jemaat. Sebab sama seperti pengertian yang dirumuskan oleh J. Firet
bahwa pembangunan jemaat ini terkait erat dengan menggerakkan jemaat agar berfungsi
sesuai dengan situasi konkret, sesuai dengan kemungkinan yang ada dan sesuai dengan

panggilan jemaat. Tentu saja, partisipasi anggota jemaat akan faendukung dalam pertumbuhan

gereja.

anggota jemaat. Ada beberapa ukan dalam persoalan yang terkait dengan

partisipasi dan kualitas jemaat da n gerejawi Di GKJW MD Malang 11, yaitu:

1. 3 en m kegiatan gerejawi di GKJW MD Malang 11l dalam

menjadi acuan bahwa partisipasi jemaat tersebut tidak baik. Seperti halnya, melalui penelitian
skripsi ini justru memperlihatkan bahwa anggota jemaat dalam kegiatan gerejawi
menunjukkan partisipasi yang baik. Partisipasi yang baik mendukung dalam anggota jemaat
tersebut untuk senang dan ada manfaatnya sekaligus di dalam persekutuan orang beriman.
Sekalipun, partisipasi baik di GKJW MD Malang 111 namun perlu untuk memperhatikan pada
faktor-faktor yang mendorong partisipasi tersebut. Sebab lima faktor Hendriks inilah yang
mendorong berfungsinya jemaat dalam membangun dirinya dan berkarya dengan pesoalan

sosial yang konkret.

2.  Adanya korelasi di dalam lima faktor Hendriks, yakni iklim, tujuan dan tugas, konsepsi

identitas, kepemimpinan serta struktur.
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Anggota jemaat di GKIW MD Malang Il menyatakan persetujuannya jika iklim, tujuan dan
tugas, konsepsi identitas, kepemimpinan serta struktur ini penting dalam kehidupan
persekutuannya dan perlu untuk dikelola dengan baik sebagai satu keutuhan dalam

pembangunan jemaat .

3. Kualitas jemaat memperlihatkan partisipasi anggota jemaat berkorelasi dengan lima
faktor Hendriks.

Kualitas jemaat di GKJW MD Malang Il ternyata dipengaruhi kuat oleh faktor iklim yang

anggota jemaat dihargai keberadaannya melalui diberdayakannya kemampuan jemaat, jemaat

mendapatkan informasi dari gereja; adanya relasi yang akrab antar individu di mana jemaat

yang saling mengingatkan dan mendukung; memberikan perhatian terhadap kebutuhan jemaat

di mana hal tersebut dirasakan baik dan mendukun

menyenangkan di GKJW MD Malang I1l. Kualitas jemaatj
dan tugas melalui tujuan dari setiap kegiatan yang.dap gerti oleh jemaat, mewujudkan
tujuan bersama serta tujuan dari setiap ke ehggairahkan dalam keseluruhan hidup

jemaat tersebut.

rlu untuk mendapat perhatian adalah faktor

konsepsi identitas, faktor kepemimginan faktor struktur. Jemaat di GKJW MD Malang Il

siapakah kita dan gp Usandkit@terlebih GKJW MD Malang 11 bukan hanya dipengaruhi
oleh adanya berBa bangan saat ini tetapi juga dalam melestarikan budaya jawa.
Selain itu juga, emaat akan semakin baik jika memperhatikan pada fungsi
kepemimpinannya. Kepemimpinan yang melayani menjadi acuan dalam mewujudkan kualitas
jemaat. Begitu halnya, faktor struktur merupakan faktor yang lebih rendah dibanding faktor
yang lainnya. Ini memperlihatkan bahwa adanya ruang bergerak untuk memperkuat kesatuan
dan struktur yang datar perlu semakin dibangun. Komunikasi dalam kebersamaan inilah yang

menjadi utama dalam struktur relasi ini.

4.  Adanya korelasi pada faktor yang berpengaruh besar terhadap kualitas jemaat.

Faktor yang berpengaruh besar ini adalah faktor iklim dan faktor struktur. Ini bukan berarti
faktor kepemimpinan, tujuan dan tugas serta konsepsi identitas tidak berpengaruh sebab
kelima faktor tersebut pada dasarnya saling berkorelasi. Namun, faktor yang paling

berpengaruh besar tersebut memperlihatkan bahwa ada korelasi yang kuat dengan faktor
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kepemimpinan di GKJW MD Malang Ill. Oleh sebab itu faktor kepemimpinan inilah yang
ternyata perlu mendukung dalam mewujudkan faktor iklim terlebih faktor struktur di GKJW
MD Malang Ill. Faktor iklim dan struktur di GKJW MD Malang Ill menuntut adanya
“perubahan” dalam kepemimpinan. Kepemimpinan di GKJW MD Malang 11l diharapkan

dapat menjangkau relasi antar kelompok ataupun antar anggotanya.

Penulis berharap bahwa melalui penelitian ini, kualitas jemaat perlu secara khusus perlu
diperhatikan oleh setiap gereja, khususnya di GKJW MD Malang Ill. Sebab partisipasi
anggota jemaat ini berkaitan erat dengan keberadaan gereja tersebut. Dengan kata lain,
keberadaan gereja itu sendiri yang akan memampukan anggota jemaat memiliki partisipasi

yang berkualitas. Ini berarti, gereja yang mendukung dar@imembangun seluruh anggota

jemaatnya akan mendorong partisipasi dalam kegiata makin baik. Upaya untuk

menciptakan kualitas partisipasi yang semakin baik mem rja sama seluruh anggota

jemaat untuk bersama-sama bergerak di dalam
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